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Abstrak
 

Pajak merupakan sumber utama bagi penerimaan negara. Untuk itu harus dibuat suatu sistem pembayaran

pajak terutama pajak penghasilan yang dapat menjamin kelancaran dana ke kas negara Cara pembayaran

tersebut disebut current payment yang terdiri dari estimated tax dan withholding tax.

<br><br>

Estimated Tax merupakan angsuran pajak penghasilan tiap bulan yang dapat diperhitungkan dengan pajak

terutang diakhir tahun, dimana pembayaran pajak tersebut diiakukan oleh Wajib Pajak itu sendiri.

<br><br>

Withholding Tax adalah sistem yang menggunakan pihak ketiga untuk memotong dan memungut pajak

terutang. Beberapa tujuan dari sistem ini antara lain; meningkatkan penerimaan pajak, mempercepat

penerimaan pajak ke kas negara, mempermudah Wajib Pajak dalam membayar pajak, dan mencegah

penyelundupan pajak.

<br><br>

Dengan melihat beberapa tujuan sistem withholding tax diatas, penulis ingin menguji seberapa besar

pengaruh sistem tersebut terhadap percepatan penerimaan pajak. Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. menganalisis pelaksanaan withholding tax system di KPP Pratama Tanah Abang I dari segi kebaikan dan

kelemahan sistem tersebut.

b. mengetahui pengaruh withholding tax system terhadap percepatan penerimaan negara khususnya di sektor

perpajakan.

<br><br>

Lokasi penelitian ini di KPP Pratama, Tanah, Abang I, dan metodologi menggunakan metode survey dengan

beberapa sumber yaitu kuesioner, studi dokumentasi, dan studi kepustakaan. Sample diambil secara

random/acak yang terdiri dari 119 responden.

<br><br>

Pembahasan dalam penelitian ini diutamakan pada analisis sistem withholding tax sebagai variabel bebas,

dengan beberapa indikator yaitu ; Pengisian SPT, pembayaran pajak, dan pelaporan SPT. Setelah sistem

tersebut dianalisis, lalu dicari pengaruhnya terhadap variabel terikat yaitu percepatan penerimaan pajak,

yang dilihat dari 2 indikator yaitu; sebagai pemotong/pemungut pajak telah memotong/memungut pajak

dengan benar, dan sebagai pemotong/pemungut pajak telah menyetorkan pajak yang dipotong/dipungut

secara tepat waktu.

<br><br>

Alat analisis yang digunakan adalah program Software Statistical Package For Social Scientist (SPSS)

melalui model Regresi Linier Sederhana. Dari pembahasan dan analisis diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan sistem withholding tax di KPP Pratama Tanah Abang I adalah balk, karena nilai mean

sebesar 3,28 diatas nilai rata-rata untuk indikator cukup baik yaitu 2,5.
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2. Hubungan sistem withholding tax dengan percepatan penerimaan pajak berkorelasi positif 0,442 tetapi

tidak terlalu kuat karena nilainya masih dibawah 0,5. Sedangkan pengaruh sistem tersebut terhadap

percepatan penerimaan pajak sebesar 19,5 %, dan koefisien regresi menunjukkan angka 0,063 yang artinya

setiap peningkatan kinerja dari sistem withholding tax sebesar 1% akan mempercepat penerimaan pajak

sebesar 0,063%. Namum sebaliknya, jika pelaksanaan sistem withholding tax turun/ tidak baik sebesar 1%

maka penerimaan negara akan terhambat sebesar 0,063%.

<hr><i>Fiscal is main resource of state revenue. However, it should be made any tax payment system,

income tax which may ensure fund flow to state treasury specially. Such tax payment so called current

payment comprising both estimated and withholding taxes. Estimated tax is monthly income tax installment

calculated from outstanding tax in the end of year conducted by such tax payer.

<br><br>

Withholding tax is any fiscal system involving third party for cutting and collecting outstanding tax. Some

of those objectives among them: to increase tax revenue, accelerate tax revenue to state's treasury, to make

easier Tax Payer in paying tax and preventing fiscal's corruption.

<br><br>

Hence, the author would like to test how large such System influence against acceleration of tax revenue.

The following are objectives of the research:

a. To analyze the realization of withholding tax system at KPP Pratama Tanah Abang I based on its

advantage and disadvantage.

b. To know influence of withholding tax system with state revenue acceleration at fiscal sector specially.

<br><br>

The research location is at KPP Pratarna Tanah Abang I using survey method following some sources those

are questioner. documentation study and library study. Sampling is conducted randomly, it is consist of 119

respondents.

<br><br>

The discussion herein is prioritized for analysis of withholding tax system as independent variables with

some indicators such as SPT completion, tax payment and SPT reporting. Then, to find out its influence

against dependent variable, i.e, tax payment acceleration by two indicators : as fiscal cutter/collector both

had conducted such duties correctly and distributed it on time.

<br><br>

The used analysis system is software program of SPSS (Statistical Package for Social Science) by model of

Simple Linier Regression. And from them may be drawn conclusion as follows :

1. Realization of withholding tax system at KPP Pratama Tanah Abang I is good, because its mean value is

3.28 above indicator value (2.5) is good significantly.

2. Correlation among withholding tax system and fiscal revenue acceleration is 0.442 (positive) but it is not

too strong because its value still below 0.5. Whereas such system influence against tax revenue acceleration

is 19.5 % and regression coefficient indicating point 0.063 it means that any increasing of performance from

withholding tax system of 1% will accelerate tax revenue of 0.063%. Conversely, if realization of

withholding tax system is not good or decline 1%., it will hinder statc?s revenue of 0.063%.</i>


